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endidikan Islam hingga kini boleh dikatakan masih

saja berada dalam posisi problematik antara

'determinisme historis' dan 'realisme praktis'. Di
satu sisi pendidikan Islam belum sepenuhnya bisa keluar
dari idealisme kejayaan pemikiran dan peradaban Islam
masa lampau yang hegomonik; sementara di sisi lain, ia
juga 'dipaksa' untuk mau menerima tuntutan-tuntutan
masa kini, khususnya yang datang dari Barat, dengan
orientasi yang sangat praktis. Dalam dataran historis
empiris, kenyataan tersebut acap kali menimbulkan
dualisme dan polarisasi sistem pendidikan di tengah-
tengah masyarakat muslim sehingga agenda transfomasi
sosial yang digulirkan seakan berfungsi hanya sekedar
'tambal sulam' saja. Oleh karena itu, tidak mengherankan
apabila di satu sisi kita masih saja mendapatkan tampilan
'sistem pendidikan Islam’ yang sangat tradisional karena
tetap memakai 'baju lama’

Buku ini mengupas upaya usaha pembaruan
manajemen pendidikan Islam secara mendasar, yaitu 1)
perlu pemikiran kembali konsep pendidikan Islam yang
betul-betul didasarkan pada asumsi dasar tentang
manusia, terutama pada fitrah atau potensi, 2) pendidikan
Islam harus menuju pada integritas antara ilmu agama dan
ilmu umum untuk tidak melahirkan jurang pemisah antara
ilmu agama dan ilmu bukan agama, karena dalam
pandangan Islam bahwa llmu pengetahuan adalah satu
yaitu berasal dari Allah SWT, 3) pendidikan di desain
menuju tercapainya sikap dan perilaku “toleransi”, lapang
dada dalam berbagai hal dan bidang, terutama toleran
dalam perbedaan pendapat dan penafsiran ajaran Islam
tanpa melepaskan pendapat atau prinsipnya yang
diyakini, 4) pendidikan yang mampu menumbuhkan
kemampuan untuk berswadaya dan mandiri dalam
kehidupan, 5) pendidikan yang menumbuhkan etos kerja,
mempunyai aspirasi pada kerja, disiplin dan jujur, 6)
pendidikan Islam perlu di desain untuk mampu menjawab
tantangan masyarakat untuk menuju masyarakat madani
serta lentur terhadap perubahan zaman dan masyarakat.
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